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KESIMPULAN

Ebeg merupakan salah satu kesenian rakyat Banyumas. Ebeg adalah jenis
tarian rakyat yang berkembang di wilayah Barlingcakeb (Purbalingga, Banyumas,
Cilacap, Kebumen).

Perkembangan kesenian sangat berpengaruh terhadap eksistensi kesenian
tersebut di tengah-tengah masyarakat. Adanya pembaharuan adalah upaya untuk
memenuhi kebutuhan yang berbeda dari zaman ke zaman. Oleh sebab itu suatu
bentuk kesenian harus disesuaikan dengan tuntutan dari masyarakat penikmat.
Pribadi komunitas masyarakat seniman ebeg desa Wanogara Wetan yang
menyadari kekurangan déri bentuk tarinya, selalu berusaha mengembangkan
bentuk tari yang dimiliki.

Ebeg Krido Budoyo sebagai salah satu kesenian yang dimiliki masyarakat
desa Wanogara Wetan mempunyai ciri khas dalam bentuk sajian pertunjukkan.
Ciri khas tersebut adalah pada bentuk penyajian memiliki dua bentuk sajian
koreografi yaitu ebeg-ebegan konvensional dan ebeg-ebegan garapan.

Ebeg-ebeg konvensional dan ebeg-ebegan garapan mempunyai perbedaan
dalam hal penyajian dan struktur tarinya. Ebeg-ebegan konvensional tidak ada
penataan gerak, gerak dilakukan sesuai dengan bunyi kendang. Ebeg-ebegan
konvensional selalu disertai dengan adegan njantur. Pada ebeg-ebegan garapan
gerak ditata sedemikian rupa sehingga strukturnya sudah pasti. Adegan njantur

tidak dihadirkan dengan pertimbangan bentuk garapan adalah sebagai salah satu
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kebutuhan entertaiment pada masa sekarang yang menuntut kepastian dalam hal
durasi waktu pertunjukan.

Ebeg-ebeg konvensional dirasa memiliki banyak kekurangan dari aspek
bentuk gerak dan kostum sebagai pendukung dalam pertunjukan, tetapi di sisi lain
juga memiliki banyak kelebihan sehingga keberadaanya tetap di pertahankan.
Sehingga dengan adanya kesempatan datangnya unsur luar dalam bidang seni
yaitu mahasiswa KKN ISI Yogyakarta, dimanfaatkan secara maksimal untuk
membentuk tari baru yaitu ebeg-ebeg garapan. Kemunculan ebeg dengan bentuk
gerak yang baru diminati oleh masyarakat penikmat, sehingga kelangsungan
bentuk tari ini terjadi secara berkesinambungan dan terus berkembang. Bentuk
penyajian tersebut sebagai pendukung eksistensi kesenian tersebut di tengah-
tengan masyarakat desa Wanogara Wetan. Melalui‘ dua sajian tersebut, kesenian

ebeg Krido Budoyo memiliki daya tarik tersendiri.
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Peta Desa Wanogara Wetan
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